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Hancangan Damai Scjahtera

Nikolas Kristiyanto, ]

l\mcnl akultas Teologh Universitas Sanata Dharma

Di tahun yang baru ini,
marilah kita mendengar kata-
kata Nabi Yeremia yang meng-
hibur orang-orang buangan di
Babel sekitar tahun 597 SM.

Pada saatitu, NabiYeremia menyampaikan
Sabda Tuhan kepada orang-orang Israel di
Babel,“Sebab Aku inimengetahuirancangan-
rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai
kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu ran-
cangan damai sejahtera dan bukan rancangan
kecelakaan, untuk memberikan kepadamu
hari depan yang penuh harapan”(Yer. 29:11).

Orang-orang Israel pada saat itu dalam
situasi yang tidak mudah. Mereka dibu-
ang dan ditindas di Babel. Namun, melalui
perantaraan Nabi Yeremia, Tuhan meng-
ingatkan mereka agar tetap percaya pada-
Nya. Meskipun tampaknya hidup mereka
penuh dengan penderitaan dan tidak ada
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harapan, tetapi Tuhan memberikan Janjinya
bahwa rancangan-rancangan-Nya ituindah—
“penuh damai sejahtera dan bukan rancangan
kecelakaan'.

Hal ini tentunya sangat susah untuk dite-
rima orang-orang Israel pada saat itu. Mungkin
kita bisa membayangkan betapa tidak mu-
dahnya Nabi Yeremia untuk meyakinkan
umat-Nya bahwa “penderitaan ini bukanlah
rancangan kecelakaan, melainkan rancangan
yang penuh dengan damai sejahtera”. Maka,
tidak mengherankan jika umat Israel di pem-
buangan tidak begitu mudah percayadengan
perkataan para Nabi, khususnya Nabi Yeremia.

Lalu pertanyaannya, “Bagaimana caranya
memahami pesan Tuhan ini (Yer. 29: 11)?"
Yeremia pun menyarankan hal-hal yang
sangat praktis pada bangsanya. Pertama,
mereka diajak untuk tetap hidup secara
normal di pembuangan—membangun
rumah, menikah, dan tetap mengusahakan
kebaikan bagi kota itu. Mereka pun tidak
diberi janji palsu, melainkan kenyataan yang
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tidak mengenakkan bahwa mereka baru
akan kembali ke tanah mereka setelah genap
70 tahun (Lih. Yer. 29:7,10). Kedua, setelah
genap 70 tahun, mereka akan benar-benar
akan dipulihkan dan Tuhan akan menepati
Janji-jJanji-Nya (Lih. Yer. 29: 10-14).

Dari nubuat Nabi Yeremia ini, kita pun
dapat belajar bagi situasi hidup kita saat ini.
Pada tahun lalu, kita telah mendengar bahwa
ditahun ini akan terjadi hal-hal yang tidak kita
inginkan, salah satunya adalah resesi ekonomi
global (kehancuran ekonomi di sebagian besar
negara di dunia). Hal ini dipicu oleh perang
Rusia dan Ukraina tahun lalu. Hal ini tentunya
tidak mengenakkan bagi kita. Ini memang
bukan ramalan tanpa dasar, melainkan
ramalan dengan menggunakan hasil dari data
yang didapatkan secara serius dan teliti.

Lalu pertanyaannya, “Sebagai orang ber-
iman, apa yang bisa kita lakukan?” Mungkin
kita bisa mendengarkan nubuat Tuhan me-
lalui Nabi Yeremia yang menyatakan bahwa
Tuhan tidak merencanakan rancangan ke-
hancuran, melainkan justru rancangan damai
sejahtera. Maka, apa yang bisa kita lakukan
juga bisa mengacu pada apa yang dikatakan
Nabi Yeremia, yaitu tetap berusaha untuk hi-
dup normal dan percaya bahwa tepat pada
waktu-Nya, resesi ini pun (jika itu terjadi)
dapat kita lewati bersama dengan penuh da-
mai dan sukacita.

Iman pada akhirnya akan membawa kita
untuk percaya bahwa Tuhan akan menepati
janji-Nya bahwa kita akan memperoleh damai
sejahtera dalam hidup kita masing-masing.
Semoga inilahyang benar-benar kita rasakan
dalam hidup kita—damai sejahtera Tuhan,
yang terus dirasakan dalam hati setiap orang
dari hari ke hari. Pada akhirnya, kita pun dapat
mengatakan kepada orang-orang di sekitar
kita,"Selamat Tahun Baru, Selamat Merasakan
Damai Sejahtera Tuhan dalam Hidup Kita!" @
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